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HendrikHermawan 

06710032 

Intisari 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kecakapan hidup dan 

minat berwirausaha.Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SMK Negeri 1 

Banyuwangi, Jawa Timur, dengan jumlah subjek sebanyak 200 siswa yang diukur dengan 

menggunakan skala kecakapan hidup dan skala minat berwirausaha. 

Analisis yang digunakan untuk mencari korelasi antara kecakapan hidup dan minat 

berwirausaha adalah analisis product moment dari Pearson. Hasil perhitungan statistic 

menunjukkan nilaiRxy = 0,565 dengan p = 0,000 (p < 0,001), dengan angka tersebut 

membuktikan bahwa ada hubungan positif dan sangat signifikan antara kecakapan hidup dan 

minat berwirausaha. Hasil data analisis tersebut sekaligus membuktikan bahwa hipotesis yang 

diajukan peneliti diterima yaitu ada hubungan positif antara kecakapan hidup dengan minat 

berwirausaha di kalangan siswa-siswa SMK Negeri I Banyuwangi. Semakin tinggi tingkat 

kecakapan hidup maka semakin tinggi minat untuk berwirausaha. Sebaliknya, semakin rendah 

tingkat kecakapan hidup maka semakin rendah minat berwirausaha. Kecakapan hidup 

mempengaruhi minat berwirausaha sebesar(RSquare) =0,319 

 

Kata kunci: KecakapanHidup, MinatBerwirausaha 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN LIFE SKILLS AND INTEREST OF 

ENTREPRENEURSHIP AMONG STUDENTS OF SMK NEGERI 1 BANYUWANGI 

By: 

HendrikHermawan 

06710032 

Abstract 

The purpose of this study is to determine the relationship between life skills with interest 

of entrepreneurship. The Subjects in this study is the third-grade students of SMK Negeri 1 

Banyuwangi, East Java, with the subject are 200 students which measured by the Scale of Life 

Skills and the Scale of Interests in Entrepreneurship. 

The analysis that used to find the correlation between life skills and interest in 

entrepreneurship is an analysis of the Pearson’s product moment. The results of statistical 

calculation show the value of Rxy = 0,565 with p = 0,000 (p < 0,001), with these figures prove 

that there are positive relationship between life skills with interest of entrepreneurship among 

students SMK Negeri 1 Banyuwangi. The higher of life skills level, the higher the interest to 

entrepreneurship. Conversely, the lower of life skills level, the lower the interest in 

entrepreneurship. Life Skills influences to interest of entrepreneurship RSquare=0,319. 

Key words: life skills, interest in entrepreneurship 



iii 
 

 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING 
 

Prof. DudungAbdurahman, M. Hum. 
FakultasIlmuSosial Dan Humaniora 
UIN SunanKalijaga Yogyakarta 
 
NOTA DINAS PEMBIMBING 
Hal :Skripsi 
 

KepadaYth : 
Dekan Fakultas Ilmu Sosial Dan 
Humaniora 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Di Tempat 
 

AsalamualaikumWr.Wb 

Setelah memeriksa, mengarahkan, dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka selaku 

pembimbing, saya menyatakan bahwa skripsi saudara: 

Nama : Hendrik Hermawan 

NIM : 06710032 

Prodi : Psikologi  

Judul : ”Hubungan Antara Kecakapan Hidup (Life Skill) Dengan Minat 

Berwirausaha Di Kalanga Siswa SMK Negeri 1 Banyuwangi”. 

Telah dapat diajukan kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1) 

Psikologi (S.Psi.). 

Harapan saya semoga saudara tersebut segera dipanggil untuk mempertanggung 

jawabkan skripsinya dalam sidang munaqosyah. Demikian atas perhatiannya diucapkan terima 

kasih. 

WassalamualaikumWr.W 

 
Yogyakarta, 24 Mei 2012 

Pembimbing, 
 

FM-UINSK-BM-06-
 



Qi(J 

KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUN AN KALIJAGA 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA 

Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 585300 Fax. 519571 
YOGY AKARTA 55281 FM-UINSK-PBM-05-07/RO 

PENGESAHAN SKRIPSI 
Nomor : UfN.02/DSII/PP.00.9/oJ.38 /2014 

fit}~ ceif 
%g ~~~ 

Skripsi!fugas Akhir denganjudul: HUBUNGAN ANTARA KECAKAPAN HIDUP 
DENGAN MINAT BERWIRAUSAHA DI 
KALANGAN SISWA SMK NEGERI I 
BANYUWANGI 

Yang dipersiapkan dan disusun oleh : 

Nama : Hendrik Hermawan 

NIM : 06710032 

Telah dimunaqosyahkan pada : Senin, tanggal: 4 juni 2012 
dengan nil '\i : 66 (B/C) 
Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga 

Penguji I 

TIM MUNAQOSYAH: 

Ke~ang 

Retno t!: L K, M.Si 
NIP. 19731229 200801 2 005 

Peni ll 
Zidni Immawan Muslimin, M.Si 
NIP.19680220 200801 1 008 

Beqny Herlena, M.Si 
NIP. \ 19751124 200604 1 002 

lll 





iv 

MOTTO 
 
 
 
 
 

                       

Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, Sesungguhnya Aku 
akan bekerja (pula), Maka kelak kamu akan mengetahui, 

 
 (QS. Az Zumar: 39) 

 
 

 
 
 
 

Bukan hanya sebuah awal bangunan,  
pondasi juga merupakan penopang tonggak-tonggak kehidupanmu, 

sekaligus akar bagi atap-atapmu, 
Sebuah muqodimah ke arah vertikal, ke arah Tuhan mu 

(Ayahhandaku, Soejono) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang sangat besar 

dan merupakan penyumbang penduduk dunia tertinggi kelima. Dalam pendataan 

penduduk oleh Kementrian Dalam Negeri (http://www.regional.kompas.com), jumlah 

penduduk terhitung 31 Desember 2010 mencapai 259.940.857 jiwa serta memiliki 

jumlah pencari kerja yang tidak sebanding dengan lapangan pekerjaan yang tersedia. 

Tercatat sebanyak 7.700.086 jiwa merupakan pengangguran terbuka (BPS, 2011). 

Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang tinggi dan pertumbuhan 

lapangan perkerjaan yang rendah menyebabkan masalah pengangguran ini menjadi 

permasalahan yang serius.Besarnya tingkat pengangguran merupakan cermin kurang 

berhasilnya pembangunan di suatu negara.Pengangguran yang tinggi dalam suatu 

negara dapat memiliki dampak atau akibat buruk, baik terhadap perekonomian 

maupun terhadap individu dalam masyarakat. 

Untuk mengatasi pengangguran dapat dilakukan secara langsung maupun 

tidak langsung.Untuk mengatasi pengangguran secara langsung, pemerintah dapat 

langsung membuka lapangan perkerjaan di berbagai bidang. Sedangkan cara tidak 

langsung yakni dengan memberikan bekal pengetahuan, keterampilan serta 

menumbuhkan sikap kewirausahaan. Salah satu media  dalam proses pembekalan 

pengetahuan, keterampilan serta menumbuhkan sikap kewirausahaan ini adalah 
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pendidikan. 

Pendidikan memiliki peran berarti bagi pembentukan generasi suatu 

bangsa.Keberhasilan pendidikan yang dinikmati oleh penduduk di satu negara 

mampu mewujudkan terjadinya perubahan di berbagai sendi kehidupan masyarakat. 

Proses pendidikan mengajarkan peserta didiknya untuk memahami dan menguasai 

ilmu pengetahuan dan meningkatkan keterampilan dalam penguasaan teknologi. 

Banyak negara maju di dunia yang merasakan pentingnya pendidikan dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (Fauziah, 2009). 

Menyadari hal itu pemerintah melalui instansi terkait berupaya untuk 

menuntaskan masalah pendidikan yang dihadapi oleh bangsa ini dengan berupaya 

mewujudkan misi dan visi pendidikan nasional yaitu pertama,meningkatkan 

pemerataan dan perluasan kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang 

bersamaan dengan peningkatan mutu; kedua, pengembangan wawasan persaingan 

dan keunggulan; ketiga, memperkuat keterkaitan pendidikan agar sepadan dengan 

kebutuhan pembangunan; keempat, mendorong terciptanya masyarakat belajar; 

kelima,pendidikan merupakan sarana untuk menyiapkan generasi masa kini dan 

sekaligus masa depan; dan keenam, pendidikan merupakan sarana untuk memperkuat 

jati diri bangsa dalam proses industrialisasi dan mendorong terjadinya perubahan 

masyarakat Indonesia dalam memasuki era globalisasi di abad ke-21. Pembangunan 

pendidikan harus mampu memantapkan jati diri bangsa Indonesia di tengah pergaulan 

dengan bangsa lain, sehingga dalam keadaan bagaimanapun, tetap tampil sebagai 

bangsa Indonesia dengan segala kepribadiannya (Fauziah, 2009). 
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Pemerintah terus melakukan pembenahan melalui berbagai upaya salah 

satunya Pendidikan Menengah Kejuruan (SMK), tujuan utama antara lain 

menyiapkan lulusan memasuki dunia kerja. Sedangkan tujuan khusus yang ada dalam 

kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (Budiman, 2011) yang menyebutkan bahwa, 

Sekolah Menengah Kejuruan bertujuan untuk: 

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja 

mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri 

sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program 

keahlian yang dipilihnya. 

2. Membekali peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam 

berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap 

profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya. 

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni agar 

mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara mandiri maupun 

melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan 

program keahlian yang dipilih. 

Berdasarkan tujuan tersebut maka dapat diartikan bahwa siswa SMK 

dibekali dengan berbagai pengetahuan, teknologi dan keterampilan khusus yang dapat 

dijadikan modal atau pendorong untuk menjadi seorang wirausaha.Pendidikan yang 

dilaksanakan harus mampu menggali potensi yang dimiliki sebagai dasar dalam 

mendalami kompetensi dari peserta didik. Hal ini akan sangat diperlukan oleh 
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seseorang ketika mulai berkompetisi dalam memasuki kehidupan sosial dan dunia 

kerja. Seseorang dituntut untuk mampu menerapkan apa yang menjadi keahlian atau 

kecakapan hidup (life skills) yang dimilikinya. 

Penyelenggaraan pendidikan life skills sesuai pula dengan visi dan misi 

dari SMK itu sendiri yaitu menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, 

mampu bekerja mandiri, mampu bersaing dalam setiap lowongan kerja yang tersedia 

di dunia usaha dan industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki (Fauziah, 2009). 

Adapun pihak sekolah kejuruan berperan untuk memberikan pengetahuan 

yang dibutuhkan oleh siswa, terutama tentang pendidikan kecakapan hidup agar siswa 

mempunyai bekal tentang kecakapan dan keterampilan untuk digunakan dalam 

kehidupannya, diarahkan menuju kemandirian untuk dapat melakukan usaha 

sendiri.Sekolah Menengah Kejuruan dalam pembelajarannya lebih banyak 

memberikan bekal dengan mata diklat produktif, disamping diklat adaptif dan 

normatif.Pembelajaran diklat produktif lebih banyak menggunakan pendekatan life 

skills karena berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari (Subandono, 2007). 

SMK diharapkan dapat mencetak generasi muda yang memiliki 

ketrampilan yang dapat digunakan sebagai tenaga terampil menengah di banyak 

perusahaan.Sebagian besar lulusannya lebih banyak tertampung di perusahaan-

perusahaan yang terkait dengan pendidikan kejuruan yang diambil dan jarang lulusan 

tersebut mencoba melakukan wirausaha dibidangnya masing-masing sesuai dengan 

jurusannya. 
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Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah pengangguran terbuka 

menurut tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan pada agustus 2010 tercatat 

sebanyak 3.344.315 orang dengan lulusan SMTA (Umum dan Kejuruan). 

Tabel 1: Data Statistik Pengangguran Terbuka 

No  Pendidikan  2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 
1 Tidak/Belum 

Pernah 
Sekolah/Belum 
TamatSD 

1.004.296 937.985 781.920 532.820 547.038 637.901 757.807 

2 Sekolah Dasar 2.275.281 2.729.915 2.589.699 2.179.792 2.099.968 1.531.671 1.402.858 
3 SLTP 2.690.912 3.151.231 2.730.045 2.264.198 1.973.986 1.770.823 1.661.449 
4 SMTA (Umum 

dan Kejuruan) 
3.695.504 5.106.915 4.156.708 4.070.553 3.812.522 3.879.471 3.344.315 

5 Diploma 
I/II/III/Akademi 

237.251 308.522 278.074 397.191 362.683 441.100 443.222 

6 Universitas 348.107 395.538 395.554 566.588 598.318 701.651 710.128 
Total  10.251.351 12.630.106 10.932.000 10.011.142 9.394.515 8.962.617 8.319.779 
 (Sumber:BadanPusat Statistik. http://www.bps.go.id diakses pada 4 Juli 2012) 

 
Dari data ini terlihat bahwa pengangguran terbuka tertinggi menurut 

tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan terjadi pada lulusan SMTA baik umum 

maupun kejuruan. Berdasarkan informasi dari pihak sekolah, rendahnya minat 

berwirausaha di kalangan siswa merupakan salah satu faktor tingginya pengangguran 

terbuka di Indonesia. Ketidaksiapan siswa SMK Negeri 1 Banyuwangi untuk 

berwirausaha menjadi pemicu rendahnya minat berwirausaha siswa, hal ini 

ditunjukkan dari kurang percaya diri siswa dan kurang berani mengambil resiko di 

kalangan siswa-siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah SMK Negeri 1 

Banyuwangi bagian kurikulum didapatkan data bahwa mayoritas siswa setelah lulus 

sekolah lebih memilih untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi dan sebagian 

lagi bekerja di sebuah perusahaan, sedangkan berdasakan hasil wawancara dengan 

http://www.bps.go.id/
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beberapa siswa mayoritas setelah lulus lebih berminat untuk melanjutkan ke jenjang 

perguruan tinggi (wawancara pre eliminary research tanggal 10 Januari 2012).  

SMK yang diharapkan dapat mencetak generasi muda yang memiliki 

kecakapan hidup yang tinggi yang dapat digunakan sebagai tenaga terampil 

menengah untuk dapat berwirausaha dan membuka lapangan pekerjaan bagi orang 

lain sehingga dapat menekan angka pengangguran. Tetapi pada kenyataannya 

sebagian besar lulusannya lebih banyak tertampung di perusahaan-perusahaan yang 

terkait dengan pendidikan kejuruan yang diambil dan jarang lulusan tersebut 

mencoba melakukan wirausaha dibidangnya masing-masing sesuai dengan 

jurusannya. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas dapat disimpulkan rumusan masalah yaitu 

adakah hubungan kecakapan hidup (life skills) dan minat berwirausaha di kalangan 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Banyuwangi. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan judul dan rumusan masalah yang penulis kemukakan diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kecakapan hidup 

(life skills) di SMK dengan minat untuk berwirausaha di kalangan siswa SMK. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan teoritis untuk ilmu 

psikologi terutama psikologi pendidikan. 
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b) Memberikan informasi dalam mengembangkan teori yang berkaitan dengan 

kewirausahaan. 

 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan gambaran bagi siswa bahwa minat berwirausaha dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor salah satunya kecakapan hidup serta diharapkan mendorong 

minat berwirausaha di kalangan siswa. 

 

Keaslian Penelitian 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

dengan tema yang sama adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Arini pada tahun 2011 dengan judul 

Pengaruh Prestasi Praktik Kerja Industri Dan Pengetahuan Kewirausahaan 

Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas 3 Teknik Bangunan SMK Negeri 2 

Pengasih Tahun Ajaran 2010/2011 dengan metode kuantitatif. Subjek penelitian 

ini adalah siswa-siswi kelas 3 Teknik Bangunan SMK Negeri 2 Pengasihan. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan: 

a) Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara prestasi praktik kerja 

industri terhadap minat berwirausahasiswa kelas 3 Teknik Bangunan SMK 

Negeri 2 Pengasih Tahun Ajaran 2010/2011. 

b) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan kewirusahaan 

terhadap minat berwirausaha siswa kelas 3 Teknik Bangunan SMK Negeri 2 



8 
 

 

Pengasih Tahun Ajaran 2010/2011. 

c) Terdapat pengaruh positif antara prestasi praktik kerja industri dan pengetahuan 

kewirausahaan secara bersama-sama terhadap minat berwirausaha siswa kelas 3 

Teknik Bangunan SMK Negeri 2 Pengasih Tahun Ajaran 2010/2011. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Amin Kiswoyowati pada tahun 2011 dengan judul 

Pengaruh Motivasi Belajar dan Kegiatan Belajar Siswa Terhadap Kecakapan 

Hidup Siswa dengan metode kerelasional. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas XI tahun pelajaran 2010/2011 pada Kompetensi Keahlian Agribisnis 

Tanaman Pangan dan Hortikultura SMK Negeri 1 Losarang. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

motivasi belajar terhadap kegiatan belajar siswa, motivasi belajar terhadap 

kecakapan hidup siswa dan kegiatan belajar siswa terhadap kecakapan hidup 

siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah pada tahun 2009 dengan judul Analisis 

Kualitas Pendidikan Life SkillsLulusan SMK Program Pendidikan Sistem Ganda 

Dalam Pengembangan Wilayah Di Kabupaten Aceh Selatan – Propinsi Aceh 

dengan metode kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan: 

a) Terdapat perbedaan yang nyata life skills lulusan SMK Negeri 1 Pasie Raja 

sebelum dan sesudah melaksanakan praktek kerja industri dalam program 

pendidikan sistem ganda pada DU/DI baik aspek teknis maupun non teksni. 

b) Praktek kerja industri bagi SMK secara nyata mampu menghasilkan lulusan yang 

memiliki kecakapan hidup (life skills) atau keahlian/kompetensi bidang keahlian 
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pertanian atau bidang ketenagakerjaan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Indra Putra, Sunyoto dan Rahmat Doni 

Widodo dengan judul Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri Terhadap 

Minat Berwirausaha Pada Siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik Mekanik 

Otomotif SMK Texmaco Pemalang dengan metode kuantitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pratek kerja industri 

dengan minat berwirausaha siswa kelas XII program keahlian Teknik Mekanik 

Otomotif SMK Texmaco Pemalang tahun ajaran 2009/2010. 

Dari sekian banyak penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu, penelitian yang dilakukan ini memiliki perbedaan. Hal ini terlihat dari 

karakteristik dan jumlah subyek yang digunakan, variabel penelitian, metode analisis 

data serta tempat penelitian yang berbeda sehingga terlihat jelas bahwa penelitian ini 

belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Penggunakaan variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecakapan 

hidup berbeda dengan penggunakan variabel bebas dalam penelitian Dian Arini yaitu 

prestasi praktik kerja industri dan pengetahuan kewirausahaan. Dari segi subjek dan 

tempat penelitian, penelitian ini menggunakan subjek sebanyak 200 siswa SMK 

Negeri 1 Banyuwangi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif dan sangat signifikan antara kecakapan hidup dan minat berwirausaha. 

Semakin tinggi tingkat kecakapan hidup siswa maka semakin tinggi minat siswa 

untuk berwirausaha. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kecakapan hidup siswa, 

semakin rendah minat siswa untuk berwirausaha. Sumbangan efektif kecakapan 

hidup dengan minat berwirausaha dapat dilihat dari koefisien determinasi (RSquare) 

sebesar 0,319, berarti kecakapan hidup memberikan sumbangan sebesar 31,9 % 

terhadap minat berwirausaha di kalangan siswa-siswa SMK Negeri 1 Banyuwangi. 

 

B. Saran-Saran 

1. Saran bagi siswa 

Bagi siswa hendaknya lebih memaksimalkan kecakapan hidupnya. Salah satu 

yang dapat ditempuh adalah lebih aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar, 

aktif dalam kegiatan ektrakulikuler, meningkatkan kemampuan berorganisasi 

dengan cara ikut kegiatan-kegiatan organisasi baik organisasi-organisasi yang ada 

di lingkungan sekolah ataupun yang ada di luar sekolah 

2. Saran bagi pihak sekolah 

Bagi pihak sekolah hendaknya memberikan pelatihan-pelatihan kewirausahaan 

yang diharapkan siswa lebih berminat untuk berwirausaha kelak setelah lulus. 
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3. Saran bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel tergantung yang 

digunakan dalam penelitian ini dikaitkan dengan variabel-variabel yang lain 

seperti pendidikan kewirausahaan, memperbaiki dan menyempurnakan alat ukur 

baik alat ukur variabel bebas maupun alat ukur variabel tergantungnya.  
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